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Abstract 

The development of digital technology demands a paradigm shift in education, particularly 

in preparing young people to master 21st-century skills such as critical thinking, creativity, 

collaboration, and digital literacy. This study aims to analyse the implementation of coding 

and artificial intelligence (AI) integration in primary school curricula as a strategy to 

improve these skills. The research method used is a literature review. The results indicate 

that the integration of coding and AI can strengthen both technical and soft skills among 

students, despite challenges such as infrastructure limitations and teacher readiness. This 

study recommends the development of age-appropriate learning materials, intensive teacher 

training, and equitable access to technology to ensure effective and sustainable integration. 

Thus, the integration of coding and AI in primary schools is a crucial investment in 

cultivating adaptive and competent generations in the digital age. 

Keywords: coding integration, artificial intelligence, primary school curriculum, 21st-

century skills, technology education, skill development, digital literacy. 

 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut perubahan paradigma pendidikan, 

khususnya dalam menyiapkan generasi muda yang mampu menguasai 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi 

digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi integrasi mata 

pelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) dalam kurikulum sekolah dasar 

sebagai strategi peningkatan keterampilan tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kajian Pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

coding dan AI dapat memperkuat kemampuan teknis sekaligus soft skills siswa, 

meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan 

guru. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan materi pembelajaran yang 

sesuai usia, pelatihan guru intensif, dan dukungan akses teknologi secara merata 

agar integrasi dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi 
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coding dan AI di sekolah dasar merupakan investasi penting dalam mencetak 

generasi adaptif dan kompeten di era digital. 

Kata kunci: integrasi coding, kecerdasan buatan, kurikulum sekolah dasar, 

keterampilan abad ke-21, pendidikan teknologi, pengembangan keterampilan, 

literasi digital. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat mengubah hampir setiap 

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Perubahan ini menuntut sistem 

pendidikan untuk beradaptasi cepat demi mempersiapkan generasi muda yang 

siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Judijanto & Aslan, 2025). Keterampilan 

seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi menjadi sangat 

penting sebagai modal utama di tengah era digital. Di samping itu, literasi digital 

kini menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap pelajar, termasuk kemampuan 

memahami konsep dasar coding dan kecerdasan buatan (AI) (Purike & Aslan, 

2025); (Hapinas et al., 2025). 

Coding dan AI merupakan kemampuan teknis yang semakin dibutuhkan 

dalam berbagai bidang pekerjaan masa depan. Oleh sebab itu, pengenalan kedua 

bidang ini sejak dini di sekolah dasar diyakini dapat meningkatkan keterampilan 

problem solving dan logika siswa. Integrasi mata pelajaran coding dan AI ke dalam 

kurikulum dianggap sebagai salah satu strategi efektif untuk menyiapkan anak-

anak menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Pemerintah Indonesia, merespon hal 

ini, mulai menerapkan kebijakan memasukkan pembelajaran coding dan AI 

sebagai bagian dari kurikulum nasional pada tahun ajaran 2025/2026 (Boulhrir, 

2025). 

Penguasaan teknologi seperti coding dan AI tidak hanya akan menyiapkan 

siswa untuk menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi pencipta teknologi 

yang dapat memberikan solusi atas berbagai permasalahan di masyarakat. Dengan 

demikian, pembelajaran ini tidak saja mengasah kemampuan teknis, tetapi juga 

menumbuhkan kreativitas dan inovasi. Namun, integrasi ini bukan tanpa 

hambatan (Oner, 2024). Persiapan infrastruktur teknologi di sekolah dasar, seperti 

akses komputer dan internet, masih menjadi tantangan signifikan terutama di 

daerah terpencil. Selain itu, kesiapan guru sebagai fasilitator pembelajaran coding 

dan AI juga belum merata. Banyak guru yang belum memiliki kompetensi 

memadai dalam bidang teknologi ini sehingga pelatihan dan pengembangan 

profesional sangat dibutuhkan (Kim, 2024). Kurikulum juga perlu dirancang agar 
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materi coding dan AI dapat terintegrasi secara efektif ke dalam mata pelajaran 

eksisting tanpa membebani siswa. Hal ini memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia 

sekolah dasar (Firmansyah & Aslan, 2025a); (Firmansyah & Aslan, 2025b). 

Selain memberikan dasar teknis, pembelajaran coding dan AI juga melatih 

soft skills yang sangat penting seperti ketekunan, logika, kemampuan memecahkan 

masalah, dan berpikir sistematis. Hal ini sangat relevan dengan tuntutan 

keterampilan abad ke-21 yang tidak hanya menuntut kemampuan intelektual tetapi 

juga sikap mental yang adaptif dan inovatif. Pembelajaran teknologi sejak dini juga 

dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk menekuni bidang sains dan 

teknologi selanjutnya (Aslan & Sidabutar, 2025); (Caroline & Aslan, 2025). Berbagai 

pengalaman dari negara-negara yang telah lebih dulu mengintegrasikan coding 

dan AI ke dalam kurikulum menunjukkan hasil yang positif. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam kelas, mampu berpikir kritis, dan menunjukkan kreativitas dalam 

menyelesaikan tugas. Adopsi praktik-praktik baik tersebut penting sebagai 

referensi agar implementasi di Indonesia dapat lebih maksimal dan sesuai dengan 

konteks lokal. Hal ini juga menegaskan perlunya evaluasi berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Kementerian Pendidikan, 2025). 

Investasi pendidikan sejak dini dalam bidang coding dan AI sejalan dengan 

visi Indonesia Emas 2045, yang menargetkan sumber daya manusia unggul dan 

berdaya saing global. Generasi mendatang harus memiliki kemampuan teknologi 

yang tinggi sebagai modal dasar untuk menciptakan inovasi dan solusi atas 

masalah global. Oleh karena itu, pendidikan dasar yang mengintegrasikan 

teknologi ini menjadi fondasi penting agar anak-anak tidak hanya siap menghadapi 

tetapi juga berkontribusi dalam perkembangan teknologi (Kurniawan, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tentang Peran coding 

dan AI dalam pengembangan kemampuan anak dan Rancangan Implementasi 

Integrasi Coding & AI. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan pembelajaran 

ini mampu memberikan kontribusi signifikan dalam mempersiapkan generasi 

masa depan yang kompeten dan adaptif.  

Akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi dasar rekomendasi 

yang dapat digunakan untuk memperluas skala implementasi pembelajaran 

coding dan AI di sekolah dasar seluruh Indonesia. Dengan demikian, integrasi 

teknologi ini bukan hanya sebuah kebijakan yang berjalan tanpa evaluasi, 

melainkan sebuah 227endidi strategis untuk meningkatkan kualitas 227endidikan 

dan keterampilan abad ke-21 secara menyeluruh. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan studi literatur sistematis, melibatkan analisis berbagai 

sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan terkait. Kajian ini 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) 

dalam kurikulum sekolah dasar dapat meningkatkan kreativitas, berpikir 

komputasional, dan literasi teknologi siswa, meskipun masih terdapat tantangan 

berupa keterbatasan infrastruktur, kurangnya tenaga pendidik terlatih, serta 

kesenjangan digital di wilayah terpencil; namun, integrasi ini memiliki potensi 

besar dalam membangun model pembelajaran yang lebih fleksibel berbasis 

teknologi dan sangat relevan untuk mempersiapkan keterampilan abad ke-21 yang 

dibutuhkan dalam dunia 228endidikan masa depan (Eliyah & Aslan, 2025); (Ferrari, 

2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Coding Dan AI Dalam Pengembangan Kemampuan Anak 

Coding dan kecerdasan buatan (AI) memainkan peran yang sangat penting 

dalam pengembangan kemampuan anak di era digital. Pertama, melalui coding, 

anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berpikir logis dan pemecahan 

masalah. Proses pemrograman melatih anak untuk mengidentifikasi masalah, 

membuat algoritma, dan menyusun solusi secara sistematis, sehingga memperkuat 

daya pikir analitis mereka (Lee, 2024). Selain itu, coding turut meningkatkan 

kreativitas dan pemikiran desain anak. Dengan membuat program atau permainan, 

anak-anak diberi ruang untuk mengekspresikan ide mereka dan menciptakan 

sesuatu yang baru. Ini menjadi wahana untuk menumbuhkan inovasi dan daya 

cipta sejak usia dini. Tidak hanya itu, keberhasilan dalam menyelesaikan tugas 

pemrograman juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian dalam 

mencoba hal-hal baru di luar zona nyaman mereka (Pahrudin, 2024). 

AI juga memiliki kontribusi besar bagi pengembangan anak. Dengan 

teknologi AI, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dipersonalisasi sesuai 

kebutuhan masing-masing anak. Sistem AI dapat menyesuaikan materi, 

memberikan umpan balik real-time, serta membantu anak belajar dengan 

kecepatan mereka sendiri. Pendekatan ini mendorong anak untuk fokus pada area 

yang perlu diperbaiki tanpa tekanan membandingkan diri dengan teman sekelas 

(Awaluddin & Hadi, 2025). 
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Penerapan AI juga dapat meningkatkan keterampilan kognitif seperti logika, 

pemecahan masalah, dan kreativitas. Game edukatif yang memanfaatkan AI 

banyak digunakan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan lateral 

anak. Anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan namun tetap 

menantang, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Pratikno, 2017). AI 

bahkan bisa menjadi alat bantu untuk anak dengan kebutuhan khusus melalui 

fitur-fitur adaptif sesuai gaya belajar individu. Belajar coding dan AI juga 

memperkuat literasi digital anak, sebuah kompetensi yang sangat dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan masa depan. Anak yang terbiasa dengan coding 

cenderung lebih cepat memahami konsep teknologi, sehingga mereka tidak 

sekadar menjadi pengguna, tetapi juga pencipta teknologi (Saputra et al., 2024). 

Proses belajar ini secara tidak langsung menanamkan pola pikir komputasional, 

yaitu mengurai masalah kompleks menjadi bagian-bagian sederhana, mengenali 

pola, melakukan abstraksi, serta merancang algoritma sebagai Solusi (Rokhmawati 

et al., 2025). 

Di sisi lain, pembelajaran coding dan AI memang menuntut kolaborasi dan 

komunikasi antarsiswa. Banyak proyek pemrograman yang dikerjakan secara 

berkelompok, sehingga melatih anak untuk berbagi ide, mengambil peran, dan 

menyelesaikan tugas bersama. Kegiatan ini mendorong pengembangan soft skills 

seperti kepemimpinan, empati, dan kerjasama yang merupakan bagian dari 

keterampilan abad ke-21 (Lin, 2023). 

Penguasaan teknologi ini juga meningkatkan kemandirian, ketekunan, dan 

keberanian anak. Coding dan AI kerap melibatkan trial and error yang menuntut 

anak untuk tidak mudah menyerah. Mereka belajar pentingnya memperbaiki 

kesalahan, mencari solusi alternatif, dan terus berusaha hingga mencapai hasil 

yang diinginkan (Novak, 2024). 

Anak yang belajar coding juga menunjukkan peningkatan pemahaman 

matematika. Banyak konsep di dalam coding yang erat kaitannya dengan pola, 

logika, dan numerik dasar, sehingga secara otomatis kemampuan matematika anak 

ikut berkembang. Dengan demikian, integrasi coding dalam pembelajaran 

mendukung pemahaman lintas disiplin ilmu. Tidak kalah penting, teknologi AI 

membantu mengurangi kesenjangan akses pendidikan—anak dari berbagai daerah 

bisa mengakses materi berkualitas yang sama, tanpa harus bergantung pada 

keberadaan guru fisik. Hal ini membuka kesempatan lebih luas bagi anak di daerah 

terpencil untuk mendapatkan pendidikan yang setara dengan kota besar (Hassan 

& Baturay, 2024). 
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Platform pembelajaran berbasis AI seperti Socratic, Tynker, Duolingo, dan 

Khan Academy Kids menjadi contoh nyata aplikasi yang mampu menyesuaikan 

materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan setiap anak. Selain itu, orang 

tua dan guru dapat memanfaatkan data dari platform tersebut untuk memantau 

perkembangan anak secara efektif dan menyeluruh (Choi, 2024). 

Pembelajaran coding dan AI sejak dini menyiapkan generasi yang lebih siap 

menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Anak-anak tidak hanya cakap secara 

teknologi, namun juga matang secara karakter dan siap untuk berinovasi. 

Penguasaan coding dan AI menjadi modal penting dalam membangun generasi 

yang mandiri, kreatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Syahrul, 

2025). Namun demikian, dibutuhkan pendekatan yang seimbang dalam penerapan 

coding dan AI di sekolah dasar. Pembelajaran perlu disesuaikan dengan usia dan 

tingkat perkembangan anak, agar materi tidak terasa membebani dan tetap 

menjaga keseimbangan dengan pelajaran dasar lainnya. Pelibatan semua pihak, 

mulai dari guru, orang tua, hingga pembuat kebijakan, diperlukan untuk 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif (Su, 2022a). 

Dengan demikian, peran coding dan AI dalam pengembangan kemampuan 

anak mencakup aspek teknis, kognitif, afektif, dan sosial secara menyeluruh. 

Integrasi keduanya dalam kurikulum sekolah dasar bukan sekadar 

memperkenalkan teknologi, tetapi membentuk pola pikir, karakter, dan kesiapan 

anak menghadapi tantangan dunia masa kini dan masa depan. 

 

Rancangan Implementasi Integrasi Coding & AI 

Implementasi integrasi coding dan kecerdasan buatan (AI) dalam kurikulum 

sekolah dasar membutuhkan perencanaan yang matang dan tahapan yang jelas 

agar tujuan pengembangan keterampilan abad ke-21 dapat tercapai secara optimal. 

Rancangan implementasi dimulai dari pemetaan kebutuhan kurikulum dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa sekolah dasar, kemampuan dasar yang 

dibutuhkan, serta sumber daya yang tersedia di sekolah. Analisis kebutuhan ini 

sangat penting agar materi coding dan AI tidak membebani siswa dan tetap relevan 

dengan perkembangan usia mereka (Su, 2022b). 

Langkah berikutnya adalah menentukan materi pokok coding dan AI yang 

akan diintegrasikan. Materi harus disesuaikan secara bertahap mulai dari konsep 

dasar seperti logika pemrograman, pengenalan algoritma sederhana, hingga 

eksplorasi AI melalui aktivitas yang menyenangkan. Penggunaan platform 

pembelajaran seperti Scratch untuk coding dasar dan aplikasi AI sederhana yang 
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berbasis visual akan memudahkan siswa untuk memahami konsep tanpa harus 

memiliki kemampuan matematika atau teknologi yang tinggi (Yang, 2024). 

Strategi integrasi materi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu integrasi 

ke dalam mata pelajaran eksisting seperti Matematika, IPA, dan Bahasa, serta 

pengembangan mata pelajaran tambahan jika memungkinkan. Misalnya, 

pembelajaran logika pemrograman dapat diterapkan saat belajar matematika, 

sedangkan aplikasi AI dapat digunakan untuk pengenalan pola dalam pelajaran 

sains. Dengan demikian, materi coding dan AI tidak menjadi beban tambahan, 

melainkan menjadi bagian yang memperkaya proses pembelajaran yang telah ada 

(Aslan & Rasmita, 2025); (Renyaan et al., 2025). 

Pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar akan lebih efektif jika 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Anak-

anak diberi tugas untuk membuat proyek sederhana menggunakan coding dan AI, 

seperti permainan edukatif, chatbot sederhana, atau aplikasi pengenalan gambar. 

Melalui proyek-proyek ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

sistematis, kreatif, dan kolaboratif sesuai dengan tuntutan keterampilan abad ke-21 

(Ridwan et al., 2024); (Pongpalilu & Aslan, 2025). 

Pengembangan media dan sumber belajar menjadi aspek penting yang perlu 

dirancang secara kolaboratif. Guru, siswa, dan ahli teknologi pendidikan perlu 

bekerjasama membuat modul pembelajaran, video tutorial, serta lembar kerja yang 

mudah diakses dan dipahami. Selain itu, penyediaan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang memadai harus dipastikan agar semua siswa dapat ikut serta 

dalam proses pembelajaran secara aktif dan menyenangkan (Liu, 2024). 

Tahapan berikutnya adalah pelatihan guru dan pengembangan profesional 

berkelanjutan. Guru sebagai fasilitator utama harus diberikan pelatihan intensif 

mengenai konsep, metode, dan aplikasi coding dan AI yang sesuai untuk anak usia 

sekolah dasar. Program pelatihan dapat dilakukan melalui workshop, 

pendampingan, dan pelatihan daring dengan dukungan komunitas belajar agar 

terbentuk ekosistem pendidikan yang solid (Su, 2022b). 

Dalam pelaksanaan di kelas, pembelajaran coding dan AI dapat disusun 

dalam bentuk modul mingguan atau pertemuan tematik yang terintegrasi dengan 

pelajaran lain. Guru didorong untuk menggunakan pendekatan yang kontekstual 

dengan mengaitkan materi teknologi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Misalnya, siswa diajak membuat animasi tentang siklus air menggunakan Scratch 

atau mengenal AI melalui aplikasi pengenal suara pada perangkat digital (Su, 

2022a). 
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Evaluasi pembelajaran dilakukan secara formatif dan sumatif untuk 

memantau perkembangan siswa. Penilaian tidak hanya berfokus pada kemampuan 

teknis, tetapi juga pada aspek proses kreatif, kemampuan bekerja sama, dan 

antusiasme belajar. Rubrik penilaian dapat dibuat untuk mengukur keterampilan 

problem solving, logika, kreativitas, serta kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan teknologi (Kurniawan, 2023). 

Implementasi integrasi harus memperhatikan kesetaraan akses dan 

inklusivitas. Sekolah di daerah terpencil misalnya seperti Papar, Sabah, sering 

menghadapi keterbatasan infrastruktur dan akses internet. Oleh karena itu, perlu 

solusi kreatif seperti pembelajaran luring menggunakan perangkat sederhana, 

distribusi modul cetak, dan pelibatan komunitas lokal agar tidak ada anak yang 

tertinggal dalam perkembangan teknologi (Su, 2023). 

Kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi kunci sukses implementasi ini. 

Pemerintah daerah, institusi pendidikan tinggi, sektor swasta, dan organisasi non-

profit dapat menjadi mitra dalam penyediaan sumber daya, pelatihan, maupun 

penggunaan teknologi yang tepat guna. Dukungan penuh orang tua juga sangat 

penting agar proses pembelajaran di rumah dapat berjalan seiring dengan program 

sekolah (Wang, 2024). Untuk meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa, 

pembelajaran coding dan AI dapat dikombinasikan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler, kompetisi, dan festival inovasi di sekolah. Melalui kegiatan ini, 

siswa dapat mempresentasikan hasil karyanya, berbagi pengalaman, dan 

membangun jejaring dengan teman sebaya dari berbagai sekolah. Pengalaman ini 

akan memperkuat minat dan rasa percaya diri anak dalam bidang teknologi 

(Arslan, 2023). 

Pemantauan dan evaluasi implementasi secara berkala perlu dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas program serta kendala yang dihadapi di lapangan. 

Hasil evaluasi akan digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 

strategi implementasi berikutnya. Dengan pelaksanaan yang sistematis dan adaptif, 

integrasi coding dan AI akan semakin bermakna dan berkelanjutan (Lee, 2024). 

Dokumentasi dan diseminasi best practices sangat dianjurkan untuk 

mempercepat replikasi model integrasi coding dan AI di sekolah dasar lain. Guru 

dan kepala sekolah dapat berbagi pengalaman, inspirasi, dan tantangan melalui 

seminar, pelatihan, maupun platform digital yang dikhususkan untuk jejaring 

edukasi teknologi (Syahrul, 2025). 

Pemerintah juga didorong untuk memperkuat regulasi dan kebijakan yang 

berpihak pada pendidikan teknologi di sekolah dasar. Insentif untuk sekolah, guru, 
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atau siswa yang berprestasi di bidang coding dan AI dapat diberikan sebagai 

bentuk apresiasi sekaligus stimulasi untuk peningkatan mutu (Aslan & Nur, 2025). 

Akhirnya, rancangan implementasi ini harus dijalankan dengan prinsip 

berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan. Proses 

perubahan budaya sekolah memerlukan waktu, komitmen, dan partisipasi aktif 

semua pihak. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis, integrasi 

coding dan AI bukan hanya sebuah tren, melainkan investasi jangka panjang dalam 

mencetak generasi unggul yang siap menghadapi tantangan global. 

 

Kesimpulan 

Integrasi mata pelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) dalam 

kurikulum sekolah dasar merupakan langkah strategis dalam upaya meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 pada anak-anak. Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya dibekali dengan kemampuan teknis seperti berpikir komputasional, 

pemahaman algoritma, dan eksplorasi AI sederhana, tetapi juga dikembangkan soft 

skills seperti kreativitas, logika, kolaborasi, dan problem solving. Integrasi ini 

memperkaya pengalaman belajar siswa sehingga mereka lebih siap beradaptasi dan 

berinovasi di era digital. 

Implementasi di tingkat sekolah dasar membutuhkan dukungan berbagai 

pihak, mulai dari penyediaan infrastruktur yang memadai, pelatihan guru secara 

berkelanjutan, sampai dengan pengembangan modul pembelajaran yang ramah 

anak serta pelibatan komunitas dan orang tua. Evaluasi dan adaptasi secara berkala 

sangat penting agar setiap kendala, seperti keterbatasan akses atau kesiapan guru, 

dapat diatasi dengan solusi yang tepat. Dengan kolaborasi yang kuat antara 

pemerintah, sekolah, dan masyarakat, integrasi ini dapat memberikan dampak 

nyata pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Secara keseluruhan, integrasi coding dan AI di sekolah dasar tidak sekadar 

menambah mata pelajaran baru, melainkan membentuk fondasi generasi penerus 

yang berpikir kritis, kreatif, dan mampu bersaing di tingkat global. Investasi 

pendidikan teknologi pada usia dini ini diharapkan akan menciptakan sumber 

daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi, sejalan dengan visi kemajuan 

pendidikan di Indonesia menuju masa depan yang lebih adaptif dan inovatif. 
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